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ABSTRAKSI

Sebagai salah satu provinsi dengan tingkat urbanisasi tinggi, Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki pusat pengolahan limbah terbesar, yaitu Tempat
Pengolahan Limbah Terpadu (TPST) Piyungan yang melayani Kota Yogyakarta,
sebagian Kabupaten Sleman dan Bantul. TPST Piyungan menerima sekitar 450-500
ton limbah per hari dan daya tampungnya sudah melebihi kapasitas sejak tahun
2013.

Waste to energy yang merujuk pada metode insinerasi merupakan teknologi
pengolahan limbah yang dapat mengurangi volume limbah sehingga
meminimalisasi luas lahan yang dibutuhkan untuk menimbun limbah padat
sekaligus menghasilkan energi. Fasilitas waste to energy insinerasi dikategorikan
dalam tipologi industri berat sehingga perlu mematuhi persyaratan teknis untuk
akomodasi kebutuhan ruang, utilitas dan menciptakan efisiensi ruang, perawatan,
keamanan, keselamatan dan kesehatan pelaku industri. Waste to energy memiliki
kelemahan, yaitu tetap adanya residu dari proses pembakaran berbentuk padat, cair
dan gas. Perlu kontrol untuk menetralkan residu sebelum dilepaskan ke lingkungan
sehingga meminimalisasi dampak negatif bagi lingkungan. Pekerja fasilitas waste
to energy memiliki kontak langsung dengan limbah sehingga rawan terpapar
substansi berbahaya. Kesehatan pekerja yang menurun menyebabkan penurunan
produktivitas kerja pelaku industri. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
dalam penyelesaian isu tersebut adalah pendekatan desain arsitektur biophilic.

Fasilitas waste to energy yang dirancang dengan pertimbangan teknis dan
pendekatan desain biophilic diharapkan dapat menciptakan suasana industri yang
fungsional serta lebih dinamis dan harmonis dengan menempatkan manusia sebagai
objek hidup yang harus diperlakukan secara manusiawi. Desain yang melibatkan
manusia diharapkan dapat meningkatkan produktivitas kerja pelaku industri.
Dengan demikian, Fasilitas Biophilic Waste to Energy di Kecamatan Piyungan,
Bantul dapat mengatasi permasalahan limbah dan menciptakan energi alternatif
yang terbarukan, meningkatkan produktivitas pelaku industri serta meningkatkan
kualitas lingkungan.

Kata kunci:

waste to energy, insinerasi, biophilic, energi terbarukan, kesehatan dan
produktivitas kerja, kualitas lingkungan
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